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ABSTRACT:  
School is one place where individuals spend a considerable amount of time. School as a hope of a 
country's development, so that a country can develop and progress. Schools are a means of quality 
human development. However, the implementation at the local level up to the school unit there are 
various problems encountered in realizing these goals. These problems are in the form of quality 
problems in the management of school human resources, the quality of facilities and infrastructure, 
policies that are not yet in line with school conditions. These problems must be resolved, at a 
minimum, so that they do not create a higher risk intensity. This article seeks to outline theoretically 
the study of organizational sociology can be used to parse the problems of school organizations. The 
description includes how human relations, human relations and existing policies, relations how 
humans understand, and the extent to which they meet national standards. The research method 
used is a literature review. Analyzing previous journal articles in the framework of the sociological 
figures. In sociology studies, individual organizations within schools have an understanding of 
standards in accordance with their educational and social backgrounds. The rules are also 
implemented in accordance with the abilities possessed by members of the school organization. 
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ABSTRAK: 
Sekolah merupakan salah satu tempat di mana individu menghabiskan waktu yang cukup lama. 
Sekolah sebagai harapan pembangunan sebuah negara, sehingga sebuah negara dapat berkembang 
dan semakin maju. Sekolah adalah sarana pengembangan manusia yang berkualitas. Namun 
demikian pelaksanaan pada tingkat daerah hingga unit sekolah terdapat berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam mewujudkan tujuan tersebut. Permasalahan tersebut berupa masalah mutu sumber 
daya manusia pengelola sekolah, mutu sarana dan prasarana, kebijakan yang belum sesuai dengan 
kondisi sekolah. Permasalahan-permasalahan tersebut harus diselesaikan, sehingga tidak 
menimbulkan intensitas resiko yang semakin tinggi. Artikel ini berupaya untuk menguraikan secara 
teoretik kajian sosiologi organisasi dapat digunakan untuk mengurai permasalahan organisasi 
sekolah. Uraian memuat bagaimana relasi antar manusia, relasi manusia dan kebijakan yang ada, 
relasi bagaimana manusia memahami, dan sejauh mana memenuhi standar nasional tersebut. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur. Menganalisis artikel jurnal terdahulu dalam 
kerangka pemikiran tokoh-tokoh sosiologis. Dalam kajian sosiologi organisasi individu di dalam 
sekolah memiliki pemahaman terhadap standar sesuai dengan latar belakang pendidikan dan sosial 
yang dimilikinya. Aturan juga dilaksanakan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh anggota 
organisasi sekolah 
Kata kunci: Sosiologi; Organisasi; Sekolah 
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A. PENDAHULUAN 
Kegiatan Kehidupan manusia banyak 
dihabiskan dalam organisasi. Ada manusia 
lahir dan meninggal di rumah sakit, 
menjalani kehidupan di sekolah, dan 
sebagian waktu dewasa di tempat kerja. 
Pengalaman dalam organisasi membentuk 
identitas, perasaan tentang diri, dan nilai 
sebagai manusia. Oleh karena itu kajian 
organisasi baik dari sudut pandang 
ekonomi, psikologi, dan sosiologi penting 
dilakukan. 
Sekolah di Indonesia memiliki tujuan 
dalam mewujudkan manusia yang cakap 
kreatif, mandiri, beriman, dan bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa. Selain itu 
pendidikan diharapkan dapat mewujudkan 
manusia yang dapat berperan di tingkat 
lokal, nasional, dan global. Sekolah juga 
diharapkan mewujudkan manusia yang 
tanggap akan kondisi lingkungannya. 
Manusia yang tanggap akan bencana alam 
dan bencana sosial, manusia yang 
memiliki sikap sosial dan spiritual dalam 
kehidupannya. 
Sekolah sebagai organisasi terdiri dari 
berbagai peran untuk mencapai tujuan, 
antara lain guru dan tenaga administrasi 
yang masing-masing memiliki fungsi. Guru 
dan tenaga administrasi membutuhkan 
kompetensi dalam melaksanakan tugas 
serta fungsinya. Tenaga administrasi 
merupakan profesi yang dikelola dengan 
professional (Stone, 1990). 
Sekolah diharapkan dapat memenuhi 
ketersediaan sumber daya manusia baik 
tingkat lokal, nasional, dan global. Sekolah 
juga dituntut untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat, khususnya kebutuhan akan 
tenaga ahli yang terdidik dan terlatih. 
Sekolah sebagai sebuah organisasi terdiri 
dari unsur-unsur sumber daya manusia 
yang saling mendukung untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Unsur-unsur sumber 
daya manusia tersebut adalah peserta 
didik, tenaga kependidikan, dan pendidik. 
Peserta didik sebagaimana disebut pada 
bab 1 pasal 1 Undang-Undang Sistem 
pendidikan nasional, merupakan anggota 
masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu (Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 
2003). 
Kualitas aspek pengelolaan pendidikan 
berdampak pada mutu pendidikan. Aspek 
pengelolaan pendidikan meliputi 
pengelolaan peserta didik, tenaga pendidik 
dan kependidikan, kurikulum, sarana dan 
prasarana, keuangan, serta hubungan 
sekolah dam masyarakat. Aspek-aspek 
tersebut saling terkait dalam tercapainya 
tujuan pendidikan. dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 
tahun 2003, pada bagian penjelasan, 
dinyatakan bahwa “salah satu strategi 
pembangunan nasional melaui evaluasi, 
akreditasi, dan sertifikasi pendidikan yang 
memberdayakan”. Dalam pelaksanaan 
akreditasi sekolah muncul berbagai 
permasalahan seperti persiapan yang tidak 
cukup, panduan akreditasi yang belum 
lengkap, maupun kurangnya komunikasi 
antara anggota sekolah. Terutama aspek 
sumber daya manusia menjadi 
permasalahan dalam pelaksanaan 
akreditasi sekolah (Sholihin, Bafadal, & 
Sunandar, 2018:172). Manajemen sekolah 
yang kurang baik berdampak pada 
kompetensi yang dimiliki oleh lulusannya 
(Disas, 2018:232). Dapat dipahami bahwa 
manajemen sekolah memerlukan sumber 
daya manusia yang ahli baik secara 
teoretik dan praktik, terdidik dan terlatih.  
Namun demikian berbagai 
permasalahan masih terdapat di 
lingkungan sekolah. Seperti masih 
maraknya pungutan liar di lingkungan 
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sekolah. Masih timpangnya mutu sarana 
dan prasarana yang dimiliki sekolah. Guru-
guru yang belum memenuhi kriteria 
pendidik dan tenaga kependidikan yang 
belum sesuai dengan bidang kerjanya. 
Selain itu belum sesuainya lulusan dengan 
pasar tenaga kerja sehingga berdampak 
pada tingginya pengangguran dan 
kemiskinan serta rawan tindak 
kriminalitas. 
Berbagai permasalahan tersebut harus 
diurai, sehingga dapat menekan resiko 
yang ada. Salah satu kajian untuk 
menyelesaikan permasalahan sekolah 
adalah sosiologi organisasi. Sosiologi akan 
mengungkap bagaimana relasi antara 
manusia, pemahaman manusia akan fakta 
sosial yang ada, bagaimana manusia 
menciptakan jejaring di sekolah. Sosiologi 
organisasi mengungkap bagaimana 
sebuah organisasi memiliki tujuan, namun 
didalamnya juga terdapat aktor-aktor yang 
memiliki pemikiran, pemahamanan, dan 
perilaku di dalam organisasi sekolah. 
B. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam artikel ini adalah tinjauan literatur. 
Tinjauan pustaka adalah ringkasan luas dari 
studi sebelumnya daripada yang telah 
dieksplorasi pada beberapa topik tertentu. 
Berupa ulasan jurnal, buku, dan sumber 
lain yang berkaitan dengan bidang 
penelitian yang berbeda. Hal ini 
memberikan perspektif dasar untuk 
penelitian dan juga membantu pembaca 
untuk menentukan sifat penelitian. Jenis 
penelitian sebelumnya sangat penting 
sebagai rasionalisasi untuk penelitian 
selanjutnya. Dalam artikel ini penulis 
melakukan identifikasi, evaluasi kritis, dan 
integrasi temuan tentang sekolah dalam 
kerangka siologi organisasi. Penulis menarik 
kesimpulan dari analisis kritis literatur 
tentang sekolah yang dengan 
membandingkan literatur kebijakan dan 
literatur yang dikembangkan oleh tokoh-
tokoh sosiologi berasal dari Max Weber, 
Talcot Parson, dan Amitai Etzioni. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1). Sosiologi Organisasi 
Sejak permulaannya, sosiologi memiliki 
perhatian mendalam pada organisasi dan 
tempat kerja sebagai isu utama dalam 
memahami masyarakat dan kehidupan 
sosial. Karl Marx, mengungkapkan bahwa 
cara kerja yang terorganisir merupakan 
fakta penting dalam kehidupan di semua 
masyarakat. Emile Durkheim memiliki 
analisis tentang pembagian kerja yang 
semakin meningkat. Contoh pembagian 
kerja dalam organisasi sekolah, ada guru, 
kepala sekolah, staff keuangan, staff 
manajemen sumber daya manusia, staff 
kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang 
keuangan, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 
sarana dan prasrana. 
Sosiologi memberikan pedoman bahwa 
tindakan dan pengalaman manusia dapat 
dipahami dengan baik dalam konteks 
strukturalnya. Oleh karena itu sosiolog 
kontemporer tertarik pada keteraturan 
sosial di tempat kerja. Karena sebagian 
besar kehidupan manusia berlangsung di 
kantor, pabrik, rumah sakit, sekolah, 
berbagai jenis bisnis, sosiolog juga tertarik 
pada tempat-tempat tersebut sebagai 
organisasi formal dan berusaha memahami 
fungsinya-bagaimana orang membuat 
kehidupan mereka dan karier dalam 
organisasi, cara organisasi berubah menjadi 
lebih manusiawi dan efektif. Sekolah 
sebagai sistem sosial dipengaruhi oleh input 
dan output secara herarki organisasi 
hierarkis, proses umpan balik, dan 
pencapaian tujuan (Ololube, 2017). Sekolah 
direncakan secara sistematis dengan tujuan 
membentuk perilaku siswa yang dapat 
berperan di masyarakat. Sekolah 
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merupakan organisasi yang aktif 
menyesuaikan kondisi dan tuntuntan 
lingkungan sosialnya (Turkkahraman, 
2015). Sekolah memenuhi standar nasional, 
sekolah juga memenuhi standar konsumen 
yakni pasar tenaga kerja. 
Sosiologi Organisasi: Max Weber 
Bagi Weber sosiologi mengkaji 
organisasi untuk mengetahui perilaku 
manusia dalam organisasi, bagaimana 
manusia dipimpin dan dikelola, bagaimana 
manusia berelasi dengan lingkungan sosial 
mereka, dan mengapa beberapa organisasi 
lebih sukses daripada yang lainnya. Sosiolog 
Max Weber berkontribusi dalam sosiologi 
organisasi melalui konsep birokrasi dan 
konsep kekuasaan dan wewenang (power 
dan authority), authority terdiri dari: legal-
rasional (berdasar aturan), tradisional, dan 
karismatik. Karakteristik birokrasi ideal bagi 
Weber adalah (1) terdapat herarki 
wewenang, yang terlihat dari adalah 
pendistribusian tugas, tampak seperti 
piramida dengan posisi wewenang tertinggi 
di atas; rantai komandi dari atas ke bawah-
pembuatan keputusan yang terorganisasi; 
(2) ada aturan tertulis, yang terlihat dengan 
adanya aturan perilaku untuk semua 
anggota di semua tingkatan, tidak sama 
dengan rutinitas, memungkinkan fleksibilitas 
dalam penafsiran anggota organisasi; (3) 
adanya pejabat/pegawai/officials penuh 
waktu dan bergaji, memiliki tugas dan 
tanggung jawab masing-masing, 
memungkinkan adalah promosi/kenaikan 
jabatan berbasis keterampilan, senioritas, 
ataupun keduanya; (4) adanya pemisahan 
antara kehidupan kerja dan kehidupan 
keseharian para pegawai-rumah berbeda 
dengan kantor; (5) anggota organisasi 
bukan pemilik sumber material-pemisahan 
pekerjaan dengan kontrol sarana produksi. 
Selanjutnya Weber mengungkapkan 
birokrasi yang efektif. Birokrasi yang efektif 
adalah (1) ada prosedur birokrasi: yang 
mungkin membatasi inisiatif, memastikan 
keputusan berdasarkan kritera umum, 
kriteria prosedur; (2) memiliki program 
pelatihan untuk para pegawai atau anggota 
organisasi: untuk memastikan semua 
pegawai memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan; (3) membuat tugas pokok dan 
fungsi, gaji, dan jam kerja pegawai-untuk 
meminimalkan korupsi; (4) kinerja diukur 
berdasarkan penilaian publik-untuk 
mengurangi resiko adanya koneksi 
kekerabatan atau memanfaatkan posisi 
secara personal (Irfan Ahmed Shaikh, 
Arshad Islam, & Bashir Ahmed Jatoi, 2018). 
Organisasi dalam Sosiologi: Talcolt 
Parsons 
Menurut Parsons organisasi membantu 
masyarakat menyelesaikan masalah dengan 
menyediakan instrumen yang mampu 
menyelesaikan pekerjaan dan mencapai 
tujuan tertentu. Parsons melihat organisasi 
terdiri dari tiga tingkatan. Tiga tingkatan 
tersebut adalah: (1) tingkat rendah yang 
berfokus pada efisiensi teknis; (2) 
managerial tingkat menengah yang 
berkoordinasi dan beradaptasi dengan 
sumber daya teknis tersebut; (3) tingkat 
atas atau institusional yang melegitimasi 
organisasi kepada masyarakat yang lebih 
luas (Heckscher, 2009). Sebagai contoh 
organisasi sekolah sebagai organisasi 
pendidikan memiliki tingkatan organisasi 
staff bagian tata usaha, perpustakaan, 
laboratorium, bagian bimbingan dan 
konseling, wakil kepala sekolah, sekolah, 
unit pelaksana pendidikan tingkat 
kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, 
hingga kementerian pendidikan. Bagian 
bimbingan konseling berfungsi membentuk 
suasana psikologis warga sekolah yang 
nyaman dan damai (Dominguez Alonso, 
Lopez-Castedo, & Pino Juste, 2009). Staff 
dan semua warga sekolah bekerja dalam 
sistem manajemen sekolah yang berjenjang 
(Gonsoulin, Zablocki, & Leone, 2012). 
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Organisasi dalam Sosiologi: Amitai 
Etzioni 
Etzioni mengembangkan tradisi 
Weberian dan Parsonian dalam sosiologi 
organisasi. Membedakan tiga bentuk 
organisasi berdasarkan keterlibatan dan 
kepatuhan. Tiga bentuk tersebut adalah (1) 
sistem kepatuhan paksaan; (2) sistem 
kepatuhan utilitarian, contohnya 
perusahaan bisnis yang memiliki pekerja 
yang memiliki keterlibatan kalkulatif, patuh 
terhadap organsasi karena dihargai secara 
materi sebagai contoh pekerja di kantor; (3) 
sistem kepatuhan normatif-contoh biarawati 
yang terlibat dalam organisasi karena 
mendapatkan penghargaan secara simbolik, 
sebagai contoh pelayanan terhadap agama 
dan pengabdian masyarakat, pelayanan 
karena perintah Tuhan, seperti majelis 
pengajian, dewan gereja. 
Organisasi dalam sosiologi: teori 
fungsionalis dan konflik  
 Teori fungsionalis memperlakukan 
organisasi (sebagaimana masyarakat) 
sebagai sistem yang beradaptasi dengan 
lingkungan dan memproduksi keuntungan 
instrumental. Pandangan fungsionalis 
dihadapkan pada teori konflik. Teori konflik 
berpandangan bahwa individu dalam 
organisasi (sebagaimana dalam masyarakat) 
memiliki kepentingan yang berbeda yang 
mereka capai, melalui power dan politik, 
dan membawa pada konflik dan 
perlawanan. Contohnya dalam organisasi 
pemerintahan ada yang berada di posisi pro 
dan kontra.  
Kajian-Kajian Perilaku Organisasi: 
Tradisional dan Kontemporer 
Pada awal mulanya kajian sistematis 
mengenai perilaku organisasi pada awal 
abad ke-19, terinspirasi pada perubahan 
struktur sosial (industrialisasi dan birokrasi), 
ilmuwan dari sejumlah disiplin ilmu mulai 
memberikan perhatian pada organisasi dan 
dampaknya pada kehidupan sosial, terdapat 
polaritas antara orientasi teknik dan sosial. 
Orientasi teknik merupakan pendekatan 
paling awal-bagaimana sistem kerja 
didesain untuk meningkatkan reliabilitas dan 
produktivitas. Tokoh dalam lingkup orientasi 
teknis adalah Frederick Taylor. Frederick 
Taylor mengusulkan reformasi sistem kerja 
dari bottom up menjadi sistem kerja 
berstandar yang menggabungkan bottom 
up dan top down; secara bertahap 
membahas gerakan pekerja 
(perubahan/perbedaan hasil kerja, relasi 
pekerja, produktivitas pekerja); urutan 
tugas; menyusun tugas menjadi pekerjaan, 
dan mengatur pekerjaan menjadi 
departemen. Ahli dalam lingkup orentasi 
teknis selanjutnya adalah Henri Fayol. 
Henri Fayol memulai dari atas ke bawah 
(top down), menyusun prinsip untuk 
pengelompokkan dan koordinasi sistem 
kerja yang rumit, mengembangkan teori 
umum administrasi bisnis yang disebut 
Fayolisme-teori manajemen yang 
menganalisis dan mensistesiskan peran 
manajemen dalam organisasi. Ahli 
selanjutnya adalah Max Weber. Max 
Weber yang mengusulkan model tipe ideal 
legal rasional dalam sistem administrasi, 
yang didesain dan dijalankan, serta 
diformalkan. Orientasi sosial, para ahli 
sosial memasuki tempat kerja pada tahun 
1930 hingga 1940; berbicara dan 
mengamati partisipan, menantang konsepsi 
organsasi didominasi oleh rasional, dan 
perilaku instrumental. Ahli psikologi sosial 
melaksanakan penelitian untuk menemukan 
motiv individu yang lebih luas, antropolog 
dan sosiolog mengkaji pola kerja sama 
informal pegawai, norma bersama (shared 
norms), konflik antara pekerja dan manajer. 
Pada awal kemunculan pendekatan ini, tidak 
ada perhatian hak pribadi dalam organisasi; 
topik yang dikaji adalah desain industri, 
manajemen, psikologi karyawan, kelompok 
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kerja, organisasi dilihat bukan sistem sosial 
tersendiri. Chester Barnard dan Philip 
Selznick adalah ilmuwan pertama yang 
memiliki perhatian utama pada organisasi 
sebagai unit yang menarik perhatian. 
Mereka mengemukakan bahwa organisasi 
bukan sebagai sistem produksi secara 
teknis, namun juga sebagai sistem sosial 
yang adaptif yang mencoba bertahan dalam 
lingkungan mereka. Barnard berfokus pada 
saling ketergantungan formal dan struktur 
informal dalam organisasi; fungsi utama 
eksekutif tidak merancang sistem yang 
efisien-hanya “manajer”, yang 
melaksanakan rancangan dan 
menyebarluaskan visi dan misi-yang 
diejawantah oleh peserta atau anggota 
organisasi. Selznick menekankan “paradoks” 
yang ditampilkan oleh organisasi: struktur 
formal untuk manupulasi yang 
diperhitungkan; struktur sosial yang melekat 
dalam organisasi. Alvin Ward Gouldner 
mengidentifikasi sebuah perspektif sistem 
rasional-organisasi sebagai instrumen yang 
dapat dimanipulasi dan dimodelkan secara 
sadar untuk mencapa tujuan tertentu; 
perspektif sistem alamiah-organisasi sebagai 
sistem organik yang mencari 
keberlangsungan hidup. Alvin Ward 
Gouldner merupakan merupakan murid 
Merton, walaupun menggunakan bahasa 
fungsionalis, perlakuannya terhadap 
birokrasi, menjadi kritik terhadap Parson 
(Parker, 2000). Gouldner menggunakan 
istilah mitos dan minatnya pada sistem 
kepercayaan, ritual, dan cerita rakyat 
ditempat kerja. Gouldner menawarkan 
solusi terhadap disfungsi birokrasi yakni 
formulasinya tentang “representativ” 
sebagai lawan “birokrasi berpusat pada 
hukuman”. Individu memahami aturan 
sebgai “panduan keselamatan” yang 
disepakati oleh seluruh anggota. Kemudian 
Gouldner berfokus pada peran sosial laten 
dan manifes, memperluas gagasan bahwa  
aktor organisasi memiliki orientasi nilai dan 
referensi kelompok yang membentuk 
tindakan, yang tidak dituangkan dalam 
aturan formal organisasi secara eksplisit.  
Organisasi diakui sebagai bidang sosial 
yang dikaji secara ilmiah oleh dua pusat 
studi yakni Carnegie Institute of 
Technology (Universitas Carnegie Mellon) 
dan Universitas Columbia.  Carnegie, 
terdapat peneliti yakni ilmuwan politik, 
ekonom, dan psikolog, mereka adalah 
Herbert Simon dan koleganya. Mereka 
memusatkan perhatian pada keputusan dan 
pembuat keputusan, menenkankan 
pentingnya pembatasan rasionalitas, 
besama James G. March dari Universitas 
Stanford, meningkatkan level analisis 
organisasi, dan penjelasan tindakan. Simon 
dan koleganya memulai karyanya dari 
sebuah model “bounded rationality”-
pendekatan saling keterkaitan antara tujuan 
dan intensionalitas dengan pengakuan 
kognitif dan sosial yang membatasi tindakan 
rasional tersebut. Columbia, sosiolog di 
bawah kepemimpinan Robert K. Merton, 
mengkaji dampak yang tidak diinginkan dari 
tindakan purposif, mengaji pula organisasi 
publik dan swasta. Pendapat Albrom, bahwa 
Merton kembali ke pandangan pra Weberian 
yang menganggap sama birokrasi dengan 
efisiensi (Parker, 2000). Peter Blau 
mengkaji dilema birokrasi sebagai struktur 
formal yang didesain untuk menyelesaikan 
satu masalah yang dimunculkan. Alvin 
Gouldner dualisme organisasi sebagai 
sistem yang memaksa dan sukarela. 
Sosiologi Organisasi Kontemporer. 
Peneliti mengkaji biaya transaksi (O. 
Williamson), mitos rasional (Meyer dan 
Rowan), kelekatan sosial dan tindakan 
ekonomi (M. Granoveter), konfrontasi 
antara “instrumentalitas” dan “kesesuaian” 
(March dan Olsen). 
Sosiologi Organisasi dan Kajian 
Organisasi. Ahli sosiologi membahas 
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berbagai topik, yang paling khas adalah 
penentu struktur organisasi, bagaimana 
deskripsi terbaik untuk fitur organisasi yang 
berbeda, kekuatan apa saja yang bekerja 
dalam membentuk karakteristik tersebut. 
Sebagaimana program penelitian Blau pada 
struktur formal tipe organisasi sebagai 
sistem, menunjukkan keteraturan 
organisasi, karakteristik struktural, 
ketergantungan yang beragam-struktur 
ranah dan jaringan organisasi (sebab-sebab, 
dampak struktur organisasi, dampak kinerja 
organisasi dan anggota, kekuasaan dan 
kesenjangan sosial). 
Pendekatan sistem terbuka 
Sebelum gagasan sistem terbuka: 
berfokus pada aktor (pekerja, kelompok 
pekerja, manajer) dan proses (motivasi, 
kohesi, kontrol) dalam organisasi; 
lingkungan sebagai sumber masalah 
organiasi, para ilmuwan tersebut adalah: 
Daniel Katz, Robert Kahn, Paul Lawrence, 
Jay Lorsch, John Thompson, Karl Weick. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tren dalam penelitian kontemporer, 
mengakui keragaman lingkungan yang 
menegakkan, mempengaruhi, dan masuk 
dalam organisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sistem Terbuka (Sumber: Grzesiuk, n.d.) 
Gambar 2. Sistem Terbuka II (Sumber : Grzesiuk, n.d.) 
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Gagasan baru penelitian berdasar pada 
pendekatan sistem terbuka (open-system 
approach): 
Teori Kontingensi. Organisasi 
bergantung pada lingkungan mereka untuk 
sumberdaya dan informasi teknis, 
lingkungan ini berbeda dalam kompleksitas 
dan ketidakpastian, dan berdampak pada 
struktur organisasi yang diharapkan 
berbeda. Teori Transaksi Biaya 
(transaction costs theory), Oliver Williamson 
mengejar konsep Ronald Coase, semua 
transaksi (pertukaran barang dan jasa) 
mahal, namun beberapa ada yang lebih 
mahal dibandingkan yang lainnya. Transaksi 
relatif tidak pasti dan memiliki mekanisme 
elaboratif yang kompleks dalam keterlibatan 
dalam herarki dan pasar, dan organisasi 
sebagai institusi. Teori Ketergantungan 
Sumber Daya, menekankan pada 
keuntungan adaptasi terhadap lingkungan, 
memahami lingkungan termasuk politik dan 
sistem ekonomi, organisasi harus bertukar 
sumber daya untuk bertahan hidup, 
sebagaimana pertukaran 
ketidakseimbangan memunculkan 
perbedaan kekuasaan, pertukaran ekonomi 
dapat membuat power uang berbeda dan 
ketergantungan ekonomi dapat 
menimbulkan solusi politik, manajer tidak 
hanya struktur manajer tapi juga lingkungan 
mereka mengurangi ketergantungan dan 
mencari kekuatan yang memadai. Teori 
Jaringan, (Harrison White), pengukuran 
dan metode yang sesuai untuk menguji 
jaringan organisasi-sebuah lokasi organisasi 
dalam sebuah jaringan relasi, dan struktur 
jaringan itu sendiri, yang diakui 
mempengaruhi perilaku dan hasil organisasi. 
Ekologi Organisasi, fokusnya pada 
populasi organisasi-organisasi yang sama, 
dinamika populasi-tentang cara jenis 
organisasi baru muncul, tumbuh, bersaing, 
dan menurun dalam jangka waktu tertentu. 
Populasi didefinisikan sebagai sekumpulan 
organisasi yang bersaing sumber daya di 
lingkungan yang sama. Teori 
Institusional, budaya menampilkan 
lingkungan, berpijak pada karya Peter 
Berger dan Thomas Luckman, organisasi 
harus mempertimbangkan tidak hanya 
lingkungan teknis mereka tetapi juga 
lingkungan institusional: regulatif, normatif, 
dan tampilan budaya kognitif. 
Para pendiri sosiologi organisasi 
menggunakan kata sifat “komparatif” untuk 
mengkualifikasi pendekatan mereka 
(Lammers, 1978). Perbandingan sebagai 
sebuah cara ilmiah untuk mencari 
persamaan dan perbedaan. Dalam ilmu 
sosial dan humaniora “metode 
perbandingan” atau “metode analisis” juga 
lebih memuat sebuah makna yang lebih 
spesifik, contoh sebuah jenis kajian dalam 
unit sosial atau proses sosial dalam seting 
sosial yang berbeda dapat disandingkan. 
Seting sosial bervariasi dalam ruang dan 
waktu, sehingga komparasi dapat berupa 
singkronis dan diakronis. 
Sudut Pandang Komparatif Dalam 
Sosiologi Organisasi 
Sosiolog memiliki minat yang sama 
pada pendekatan komparatif pada tahun 
1960, khususnya di Amerika Serikat, dan 
semakin berkembang di Eropa Barat, serta 
di wilayah lainnya. Suatu kebenaran jika 
mengatakan bahwa Blau dan Etzioni adalah 
dua pemimpin yang paling menonjol dalam 
perkembangan ini, mereka tidak hanya 
menyuarakan tetapi menghasilkan sejumlah 
gagasan yang disebarkan juga oleh banyak 
sosiolog yang berada dalam lingkup 
sosiologi organisasi. Dengan kajian 
komparatif, Blau dan Etzioni dapat 
melaksanakan penelitian organisasi dalam 
skala besar dengan metode yang sama dan 
dalam prespektif teoretis yang sama. Istilah 
komparasi terdapat makna: (1) penelitian 
terhadap sejumlah besar organisasi; (2) 
penelitian untuk menemukan variasi 
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organisasi yang berbeda secara komposisi di 
berbagai bidang kelembagaan; (3) 
penelitian untuk mencari kecenderungan 
umum antara berbagai karakteristik 
organisasi.       
2). Lembaga Pendidikan 
Lembaga pendidikan berperan 
mengembangakan potensi anak-anak agar 
mampu melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab sebagai warga negara, baik secara 
individu maupun kelompok. Oleh karena itu 
peran tersebut harus dilaksanakan dengan 
rencana dan terarah serta sistematik. Dalam 
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
terdapat dua jenis lembaga pendidikan 
yakni lembaga pendidikan formal dan non 
formal. 
Pendidikan formal merupakan jenis 
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, 
yang dengan syarat tertentu yang 
ditetapkan pemerintah. Salah satu bentuk 
pendidikan formal adalah sekolah. Sekolah 
sebagai organisasi yang memberikan 
layanan kepada masyarakat secara 
terstruktur dan terencana. Karakteristik 
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 
adalah organisasi yang menyusun kurikulum 
yang jelas, peserta didik memiliki syarat 
tertentu ketika akan masuk sekolah, materi 
pembelajaran yang akademis, jangka waktu 
belajar yang cukup lama, tenaga pengajar 
membutuhkan klasifikasi tertentu, peserta 
didik wajib mengikuti ujian formal sebagai 
syarat kelulusan, dan sekolah memiliki 
sistem administrasi yang seragam.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal memiliki tujuan melatih kemampuan 
akademis, membentuk mental, fisik, dan 
disiplin, melatih tanggung jawab melalui 
serangkaian kegiatan yang terukur dan 
terencana, mengembangkan kreativitas dan 
pengembangan diri. Jiwa social juga 
dibentuk melalui pendidikan formal 
persekolahan.  
Sekolah merupakan institusi pendidikan 
yang konkrit dan aktiv. Sekolah juga 
merupakan bagian umum dari sistem sosial 
dan masyarakat (Turkkahraman, 2015). 
Segala bentuk perubahan dan inovasi di 
masyarakat memiliki dampak terhadap 
pendidikan dalam proses, organisasi, 
struktur, dan dimensi fungsional. Di dalam 
sekolah terdapat aktivitas dan fenomena 
social yakni pendidikan dan pengajaran 
(education and teaching). Pendidikan 
merupakan sekolah konsep fenomena yang 
mencoba mendiskripsikan cara yang 
berbeda yang mempertimbangkan berbagai 
aspek. Dan bagian dari pendidikan adalah 
pengajaran yakni kegiatan yang 
dilaksanakan secara terencana dan 
terprogram. Dalam perspektif sosiologi, 
sistem pendidikan merupakan organsiasi 
administrativ yang terlekat dengan berbagai 
faktor dan kekuatan. Sekolah sebagai 
sistem sosial, sebab didalamnya terdapat 
berbagai manusia yang secara bersama-
sama mencapai tujuan. 
Secara teoritis semakin tinggi 
pendidikan maka dimensi kompetensi 
digunakan untuk membedakan antara 
kelompok yang berpendidikan dan kurang 
berpendidikan. Persepsi orang yang 
berpendidikan lebih tinggi tidak selalu 
berasal dari motivasi individu tetapi hasil 
dari proses informasi dalam sebuah 
lingkungan simbolik. Hal tersebut juga 
ditekankan oleh Bourdieu, tetapi ia 
mengharapkan bahwa kelompok yang 
didominasi didorong untuk menerima status 
sosial dari pendidikan tinggi. Dalam artikel 
ini ditunjukkan bahwa (1) tidak ada 
konsensus stereotip berkaitan dengan yang 
lebih berpendidikan dan kurang 
berpendidikan (2) perbedaan yang 
ditemukan memberikan dukungan parsial, 
tergantung pada apakah seseorang melihat 
kehangatan/semangat atau kompetensi. 
Sekolah merupakan organisasi yang 
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bertujuan untuk membentuk sumber daya 
manusia yang bermutu. Manajemen Sumber 
Daya Manusia merupakan suatu ilmu dan 
seni yang mengatur proses pemanfaatan 
Sumber Daya Manusia dan sumber daya 
lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu tujuan. Manajemen Sumber 
Daya Manusia merupakan suatu pengakuan 
terhadap pentingnya unsur manusia sebagai 
sumber daya yang cukup potensial dan 
sangat menentukan dalam suatu organisasi, 
dan perlu terus dikembangkan sehingga 
mampu memberikan kontribusi yang 
maksimal bagi organisasi maupun bagi 
pengembangan dirinya. 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
merupakan faktor yang akan menentukan 
pada kinerja organisasi, ketepatan 
memanfaatkan dan mengembangkan 
Sumber Daya Manusia serta 
mengintegrasikannya dalam suatu kesatuan 
gerak dan arah organisasi akan menjadi hal 
penting bagi peningkatan kapabilitas 
organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Untuk lebih memahami bagaimana posisi 
Manajemen SDM dalam konteks organisasi 
diperlukan pemahaman tentang makna 
Manajemen SDM itu sendiri, agar dapat 
mendudukan peran Manajemen SDM dalam 
dinamika gerak organisasi. 
Manajemen sumber daya manusia 
sangat penting peranannya dalam suatu 
organisasi termasuk dalam lembaga 
pendidikan seperti sekolah yang juga 
memerlukan pengelolaan Sumberdaya 
manusia yang efektif dalam meningkatkan 
kinerja organisasi. Tuntutan akan upaya 
peningkatan kualitas pendidikan pada 
dasarnya berimplikasi pada perlunya 
sekolah mempunyai Sumber Daya Manusia 
pendidikan baik Pendidik maupun Sumber 
Daya Manusia lainnya untuk berkinerja 
secara optimal, dan hal ini jelas berakibat 
pada perlunya melakukan pengembangan 
Sumber Daya Manusia yang sesuai dengan 
tuntutan legal formal seperti kualifikasi dan 
kompetensi, maupun tuntutan lingkungan 
eksternal yang makin kompetitif di era 
globalisasi dewasa ini, yang menuntut 
kualitas Sumber Daya Manusia yang makin 
meningkat yang mempunyai sikap kreatif 
dan inovatif serta siap dalam menghadapi 
ketatnya persaingan. 
Pendidikan sebagai kebutuhan utama 
pada masyarakat post-industry (budaya 
pendidikan menjadi ciri khas), ditunjukkan 
dengan pendidikan dan pelatihan formal 
untuk akses pekerjaan. Akses pekerjaan 
secara tradisional ditentukan oleh 
pengalaman, audisi, surat referensi 
personal, keanggotaan keluarga. Tidak 
hanya kepemilikan kredensial formal untuk 
mengakses pekerjaan,namun sifat 
kredensial pendidikan tersebut seperti gelar 
sarjana dan gelar professional. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Sekolah menengah atas (SMA) 
merupakan jenjang pendidikan yang 
ditempuh setelah lulus dari jenjang sekolah 
menengah pertama (SMP). Jenjang SMA 
ditempuh dalam kurun waktu 3 tahun, 
namun ada juga yang dapat menempuh 
waktu 2 tahun (akselerasi). Pada umumnya 
siswa SMA berusia 16 hingga 18 tahun, 
namun demikian ada yang berusia 14 tahun 
sudah menjadi siswa SMA. 
3). Lembaga Pendidikan (SMA) dalam 
Perspektif Sosiologi Organisasi 
Sekolah merupakan organisasi yang 
didalamnya terhadap manusia yang memiliki 
tujuan dan memiliki kehendak untuk 
bekerjasama. Dengan bekerjasama di suatu 
organisasi, manusia dapat menghasilkan 
karya yang efektif dan efisien. Organisasi 
muncul bukan hanya sebagai keinginan 
kelompok yang dapat diakomodasi, namun 
organisasi muncul karena tuntutan 
masyarakat umum. 
Sosiologi organisasi tidak hanya 
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mengkaji kedudukan organisasi, namun 
juga struktur dan dinamika interaksi sosial 
dalam organisasi. Dalam sosiologi organisasi 
dikaji individu seperti motivasi, 
produktivitas, tujuan, dan kemampuan 
individu untuk beradaptasi. Selain itu juga 
mengkaji relasi individu dalam kelompok 
kerja, hasil kerja, sasaran kelompok, sistem 
sanksi, dan fleksibilitas kerja. Komitmen 
terhadap organisasi, efektivitas, sasaran, 
dan kemampuan organisasi untuk 
beradaptasi juga dikaji dalam sosiologi 
organisasi. 
Dalam kajian sosiologi organisasi 
merupakan cara yang baik dalam 
memahami perilaku guru-guru dan 
administrator pendidikan. Pada dasarnya 
sekolah merupakan organisasi sosial yang 
dicirikan dengan  adanya struktur dan 
norma. Struktur mengacu pada rangking 
relative, baik yang formal dan informal, 
posisi dan individu dalam organisasi. Norma 
mengacu pada standar perilaku dalam 
sistem.  
Di dalam sekolah sebagai organisasi 
sosial di dalamnya ada yang disebut 
“budaya guru”(Willower & Carr, 1965). Bagi 
kepala sekolah yang diharapkan untuk 
mempromosikan kesukesan inovasi dan 
perubahan, area ini (budaya guru) adalah 
sangat penting. Budaya guru tidak hanya 
menekankan pada diskripsi dan asesmen 
terhadap perilaku guru, yang lebih 
menenkankan pada aspek psikologi 
daripada aspek sosiologi.     
Sekolah bersifat organisasi non profit 
dan memiliki peran dalam lingkup 
pendidikan, sasaran layanannya adalah 
anak usia sekolah, sekolah memiliki 
interkasi dengan organisasi lain baik 
organisasi ekonomi (pasar tenaga 
kerja/sebagai lokasi pembelajaran 
langsung), organisasi keluarga (input 
manusia yang akan berskolah), organisasi 
pendirikan tinggi/universitas (pemasok 
tenaga kerja pendidik/universitas 
menggunakan sekolah untuk lokasi 
pembelajaran langsung), kementerian 
pendidikan dasar dan menengah, 
kementerian pendayagunaan aparatur 
negara dan birokrasi (penyedia/penyaring 
pendidik dan tenaga kependidikan yang 
berstatus pegawai negeri sipil). Terdapat 
kekuasaan/power, kepemimpinan, dan 
dinamika dalam sekolah. 
Mutu sumber daya manusia adalah 
modal manusia. Modal manusia adalah teori 
ekonomi untuk menjelaskan peran 
produktivitas dan upah yang berbeda dalam 
permainan pasar tenaga kerja. Hal ini 
dirancang untuk menjawab permasalahan 
dalam paradigma neoklasik yang 
menganggap bahwa aktor dalam ekonomi 
memaksimalkan kesejahteraan mereka 
dalam berbagai keterbatasan yang ada 
aktor secara instrumental rasional, 
memaksimalkan preferensi mereka untuk 
tujuan mereka. Human capital memberikan 
penjelasan bawha manusia berinvestasi 
dalam kapasistas mereka untuk mencapai 
keuntungan produktivitas dalam pasar 
tenaga kerja. Sehingga dapat dipahami 
bahwa pekerja yang berpendidikan 
umumnya mendapatkan lebih banyak 
penghasilkan daripada pekerja yang kurang 
memiliki investasi dalam pembentukan 
modal manusia. Namun hal tersebut dapat 
dipahami ketika dalam kondisi pasar yang 
kompetitif, upah yang relevan, dan tidak 
ada “power” dalam ekonomi. 
Pasar tenaga kerja harus dilihat sebagai 
lembaga sosial dimana “power” (kapitalis vs 
pekerja, manajemen vs pekerja, diskriminasi 
ras dan gender) semua bertindak dalam 
menentukan upah yang orang terima dalam 
pasar tenaga kerja. Dengan kata lain, pasar 
tenaga kerja dan ekonomi adalah lembaga 
yang melekat dalam masyarakat tertentu.  
Teori kredensial melihat pasar tenaga 
kerja yang dibangun secara sosial dengan 
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pendidikan sebagai penentu utama. Warga 
kulit putih menjadi kredensial di pasar 
tenaga kerja dan telah memperoleh 
keterampilan modal manusia yang unggul 
dibandingkan warga kulit hitam. Collins 
menyebutkan bahwa pendidikan telah 
digunakan dalam struktur sosial sebagai alat 
penyaringan dan alat memilih pekerja. 
Namun Collins tidak hanya membatasi 
gagasan kredensial pada realisme ekonomi, 
kredensial ada secara kultural, politik, 
ekonomi, sebagai atribut untuk dinilai oleh 
majikan. Pendapat Collins tepat untuk 
situasi Afrika Selatan, dimana pendidikan 
rasial menghasilkan kredensial bagi kulit 
putih. Sekolah menerima lebih sedikit 
jumlah warga kulit hitam, sehingga 
menjadikan warga kulit hitam terhambat 
dan banyak yang menganggur. Adanya 
hubungan institusinal bahwa pasar tenaga 
kerja membutuhkan kredensial dan human 
capital, sedangkan pendidikan hanya dapat 
diperoleh warra kulit putih, maka 
kesenjangan pekerjaan dan upah antara 
kulit putih dan kulit hitam terjadi. Di Afrika 
Selatan, sekolah bagi warga kulit hitam di 
kontrol oleh modal dan negara untuk 
mereproduksi tenaga kerja murah dalam 
industri. Negara memanipulasi pendidikan 
warga kulit hitam untuk membentuk 
kesempatan bagi warga kulit putih di Afrika 
Selatan, hal ini tidak mengejutkan jika 
warga kulit putih berada dalam struktur 
pekerjaan paling atas dalam pasar tenaga 
kerja. 
Pendidikan adalah faktor penentu yang 
penting dalam kesempatan hidup manusia 
dan secara khusus berdampak pada 
integrasi pemuda dalam pasar tenaga kerja. 
Penelitian Muller menunjukkan perbedaan 
jenis dan tingkat pendidikan membentuk 
akses pemuda pada pekerjaan dan transisi 
dari sekolah menuju pekerjaan. Penelitian 
ini mengelaborasi pola umum dalam 
hubungan antara pendidikan dan awal karir 
pada pasar tenaga kerja, menginvestigasi 
bagaimana keragaman susunan institusional 
dalam sistem pendidikan dan dalam regulasi 
pasar tenaga kerja membawa keragaman 
hasil integrasi sistem pendidikan dan 
regulasi pasar tenaga kerja (Müller, 2005).     
Pendidikan adalah penentu penting 
dalam masa depan kehidupan manusia, dan 
dampak pendidkan pada kesempatan hidup 
utamanya dimediasi melalui pasar tenaga 
tenaga kerja dan posisi pekerjaan dengan 
perbedaan jenis dan tingkat pendidikan 
yang dapat diperoleh 
Berdasarkan pendapat Max Weber, 
sekolah memiliki sistem legal rasional 
struktur dan proses sebagai gambaran 
rancangan aktivitas untuk mencapai tujuan 
pendidikan (Republik Indonesia, 2003) yang 
ia sebut dengan birokrasi. Tujuan 
pendidikan nasional yang tertuang dalam 
undang-undang adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Membentuk manusia 
yang mempunyai iman dan takwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, dengan budi pekerti 
yang luhur, cakap, kreatif, mandiri, sehat 
jasmani dan rohani, memiliki rasa tanggung 
jawab untuk berbangsan dan bernegara. 
Tertuang dalam standar nasional pendidikan 
(Pemerintah Republik Indonesia, 2013). 
Yang secara lebih rinci dijabarkan dalam 
berbagai macam peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan, standar 
penilaian (Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 2016b), 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
harus dicapai oleh para peserta didik 
(Kemendikbud, 2016), kompetensi tenaga 
kependidikan (Kementerian Pendidikan 
Nasional Indonesia, 2008), kompetensi guru 
(Pemerintah Republik Indonesia, 2013), 
standar proses pendidikan dasar dan 
menengah (Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 2016a). 
Berdasarkan prinsip-prinsip birokrasi 
Weber, sekolah memiliki pembagian kerja 
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yang jelas dan spesifik contohnya guru 
bertugas dalam hal pengajaran, tenaga 
pustakawan bertugas sebagai pranata 
perpustakaan, tenaga administrasi bertugas 
sebagai penyedia sistem informasi 
manajemen sekolah, kepala sekolah, siswa 
merupakan subjek pembelajar. Setiap 
individu/anggota organisasi memiliki tugas, 
pokok, dan fungsi yang diatur oleh 
kebijakan atau aturan hukum tertulis. 
Terdapat herarki wewenang yang mengatur 
relasi berdasarkan peraturan (anggota 
herarki yang rendah patuh kepada 
anggota/individu yang berada pada herarki 
yang lebih tinggi). Terdapat regulasi dan 
peraturan yang rinci untuk mengatur 
suasana kerja (ada dokumen regulasi 
tertulis) (Sekolah/Madrasah, 2017). 
Terdapat pemisahan peranan secara pribadi 
dan peranan organisasi. Guru dan karyawan 
mendapatkan kenaikan jabatan sesuai 
dengan kinerja dan kompetensinya (Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi, 2009); (Prabowo & 
Hidayah, 2015). 
Gambar 3 mendeskripsikan contoh 
struktur hirarki wewenang dalam organisasi 
sekolah SMA Hang Tuah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengacu pada pendapat Emile 
Durkheim, sekolah adalah organisasi 
merupakan struktur sosial yang terbentuk 
karena memiliki bagian-bagian yang 
memiliki fungsi dalam menjamin 
keberlangsungan sistem. Bagian-bagian 
tersebut adalah, siswa, pendidik (guru), 
tenaga kependidikan (kepala sekolah, 
laboran, pustakwan, tenaga administrasi, 
pesuruh, satpam supir), kurikulum, 
peralatan dan perlengkapan sekolah. 
Terminal Value dan Instrumental Value. 
Gambar 3. Hirarki Wewenang dalam Struktur Organisasi Sekolah 
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Budaya organisasi dapat saling melekatkan 
anggota organisasi melalui nilai, perangkat 
simbolik, dan cita-cita ataupun tujuan yang 
hendak dicapai (Kinicki & Kreitner, 2012). 
Nilai organisasi berkaitan erat dengan 
kepemimpinan, pengembangan budaya 
organisasi, dan motivasi pekerja. 
Berdasarkan nilai tersebut terdapat 
keberlangsungan hidup organisasi (Raich & 
Dolan, 2008). Rokeach membagi nilai-nilai 
organisasi menjadi dua yakni terminal value 
dan instrumental value. Bagi Rokeach 
sistem nilai ini berfungsi sebagai rencana 
umum untuk menyelesaikan konflik dan 
membuat keputusan (Tuulik, Õunapuu, 
Kuimet, & Titov, 2016). Nilai terminal 
mengacu pada kondisi ideal atau tujuan 
akhir yang diinginkan. Nilai instrumental 
merupakan cara yang ideal dalam bertindak 
untuk mencapai nilai terminal. Lebih lanjut 
Rokeach menngungkapkan bahwa nilai 
instrumental dan terminal merupakan dua 
sistem yang terpisah, namun secara 
fungsional saling terhubung. Kedua jenis 
nilai ini mempengaruhi perilaku orang dalam 
kehidupan keseharian(Sihombing, Pramono, 
Zulganef, & Ismanto, 2016). Dapat 
disimpulkan bahwa nilai instrumental cara 
berperilaku yang diinginkan (modus perilaku 
yang lebih disukai), nilai terminal adalah 
keadaan akhir yang diinginkan. 
Nilai terminal dalam organisasi 
pendidikan adalah mengembangkan 
potensi peserta didik supaya menjadi 
manusia yang memiliki iman dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
akhlak yang mulia, sehat, cakap, berilmu, 
mandiri, menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
 Nilai instrumental dalam 
organisasi pendidikan adalah 
menyelenggarakan pendidikan yang 
berkualitas berdasarkan peraturan hukum 
tertulis yang berlaku, menyelenggarakan 
proses pendidikan sesuai dengan standar 
operasional akreditasi sekolah/madrasah 
dengan baik. Namun dalam hal ini sekolah 
sebagai lembaga non profit memilih standar 
mana yang lebih memberikan keuntungan, 
baik keuntungan ekonomi maupun 
keuntungan sumber daya manusia. Sebagai 
contoh sekolah swasta memiliki lembaga 
pendonor dana untuk mendukung 
keberlangsungan aktivitas sekolah (Carlson 
& Lavertu, 2018) 
D. KESIMPULAN 
Sekolah merupakan salah satu tempat 
bagi individu untuk tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan bakat dan 
minatnya. Sekolah memiliki kerangka 
tujuan yang bersifat makro dan mikro. 
Tujuan makro adalah mewujudkan sumber 
daya manusia yang berkualitas untuk 
pembangunan bangsa. Tujuan mikro adalah 
mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkembang sesuai dengan bakat dan 
minatnya masing-masing. Sekolah dalam 
kerangka kebijakan nasional memiliki visi, 
misi, dan tujuan, yang disusun sebagai 
pedoman pelaksanaan secara umum. 
Namun demikian pelaksanaan pada tingkat 
daerah hingga unit sekolah terdapat 
berbagai permasalahan yang dihadapi 
dalam mewujudkan tujuan tersebut. 
Permasalahan-permasalahan tersebut harus 
diselesaikan minimal dikurangi. Kajian 
sosiologi organisasi dapat digunakan untuk 
mengurai permasalahan dalam organisasi 
sekolah. Uraian dalam sosiologi memuat 
bagaimana relasi antar manusia, relasi 
manusia dan kebijakan yang ada, relasi 
bagaimana manusia memahami, dan sejauh 
mana memenuhi standar nasional tersebut 
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